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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Perkembangan era teknologi yang semakin canggih dari waktu ke waktu telah
menciptakan lahirnya era digital sehingga menyebabkan manusia memiliki
ketergantungan terhadap teknologi salah satunya adalah dengan penggunaan
internet. Hadirnya Digital, Social Media, dan Mobile Marketing semakin menyoroti
kekuatan transformasinya dalam bisnis dan kehidupan konsumen. Tranformasi
yang paling menonjol dari internet terletak pada strategi pemasaran yang terkait
dengan biaya pencarian yang tidak lagi menjadi sarana penting untuk
melakukannya, karena kekuatan untuk memfasilitasi pencarian dan pilihan semakin
bergeser kepada konsumen, jaringan, dan media sosial. (Lamberton & Stephen,
2016).

Hasil survei data pertumbuhan mobile social media menunjukan bahwa
pada bulan januari tahun 2019 Indonesia berada di peringkat ketiga, tiga tahun
beturut-turut mulai dari tahun 2017 sebagai penggunaan mobile social media
terbesar sedunia. Pengguna mobile social media mengalami peningkatan sebanyak
8% atu sama dengan meningkat kurang lebih 10.000.000 pengguna dalam kurun
waktu 1 tahun. Terbukti bahwa pengguna internet di Indonesia menggunakan
mobile social media sebagai sarana untuk mendapatkan informasi yang diperlukan.

Hasil survei dapat dilihat pada Gambar 1.1.
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BASED ON THE YEAR-ON-YEAR CHANGE IN MOBILE SOCIAL MEDIA USERS IN COUNTRIES WITH POPULATIONS OVER 50,000

CHINA +95,325,000 % WESTERN SAHARA +442% +106,000
INDIA +60,000,000 +26% ETHIOPIA +56% +2,000,000
BRAZIL +10,000,000 +8% 3 US.VIRGINIS. +55% +12,000
INDONESIA +10,000,000 +8% CUBA +53% +2,230,732
= PHILIPPINES +10,000,000 +16% KYRGYZSTAN +48% +310,000
VIETNAM +8,000,000 % KAZAKHSTAN +44% +1,100,000
JAPAN +7,000,000 +10% BURUNDI +43% +130,000
MEXICO +6,000,000 +8% BURKINA FASO +43% +360,000
NIGERIA +6,000,000 % TAJIKISTAN +41% +70,000

= SOUTH AFRICA +6,000,000 % SOUTH AFRICA +38% +6,000,000

. we
* Hootsuite" are.
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Gambar 1.1 Mobile Social Media Growth Rankings
Sumber : www. wearesocial.com

Masyarakat saat ini sudah menjadikan Social media sebagai bagian dari
gaya hidup mereka untuk dapat bersosialisasi. Kesamaan minat dalam suatu sosial
media dapat membantu para anggota nya untuk saling berbagi informasi penting.
Partisipasi anggota/followers yang aktif pada media sosial (induvidu/komunitas)
dapat membantu dalam meningkatkan konten yang diunggah oleh admin (Online
Communities). Interaksi tersebut yang dilakukan oleh pengikut juga mengacu pada
kemampuan untuk menambahkan atau mengundang teman-teman atau
kolega/rekan ke jaringan, dimana followers dapat terhubung, berbagi dan
berkomunikasi satu sama lain secara real-time. Interaksi pada media sosial menjadi
penting karena interaksi tersebut memungkinkan terjadinya komunikasi, dimana
media sosial sendiri dikatakan sebagai alat komunikasi untuk meningkatkan
pengalaman pengguna (Interaction). Mereka akan berbicara mengenai lingkup
dalam pertukaran individual, distribusi dan menerima konten dalam aturan media
sosial, dimana konten yang memungkinkan dapat dalam bentuk gambar, video atau
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status update (Sharing of content). Kemudahan untuk mengakses dan biaya yang
minim untuk menggunakan media sosial yang dapat membuat pengguna dengan
akses online dapat memulai atau berpartisipasi dalam percakapan media sosial
(Accessibility). Pengiriman pesan dalam sosial media yang jelas mengartikulasikan
merek untuk membangun kredibilitas atas apa yang dikatakan atau dilakukan yang

berhubungan secara emosional dengan target audiens (Credibility). (Alhadid, 2014)

Social media berguna memberikan individu kemampuan untuk menetapkan
profit pribadi, terhubung dengan pengguna lain, membuat, menerbitkan dan
merespon content (Funk, 2011). Social media juga sebagai sarana komunitas online
dimana orang yang terhubung dalam suatu komunitas tertetu. Jaringan Media Sosial
ini merupakan bentuk baru dari dialog antara ‘“consumer-to-consumer” dan
“business-to-consumer” yang memiliki implikasi besar terhadap pemasar (Kotler

& Amstrong, 2012).

Penggunaan media sosial digunakan oleh masyarakat dalam melakukan
banyak aktivitas mulai dari entertainment, melakukan bisnis, mencari info atau
aktivitas lainnya. Pengguna internet aktif di Indonesia per Januari 2016 mencapai
88.1 juta orang dan 79 juta di antaranya merupakan pengguna media sosial yang
aktif (Balea, 2016). Salah satu media sosial populer di Indonesia berada di peringkat
keempat di dunia dengan mencapai 62.000.000 pengguna per Januari 2019 adalah
Instagram. Instagram merupakan aplikasi atau platform photo-sharing yang sedang
digandrungi belakangan ini Instagram memiliki kekuatan di bidang visual.
Kelebihan Instagram sebagai alat pemasaran adalah Instagram dapat

menyampaikan pesan dari suatu brand melalui foto/gambar atau video berdurasi 15
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detik. Instagram kini tidak lagi hadir sebagai selfie-platform atau media bersosialita
dunia maya semata, akan tetapi telah menjadi alternatif baru dalam melancarkan
aksi pemasaran. Meskipun Facebook masih menjadi media sosial dengan pengguna
dan aktivasi terbesar di dunia, tapi Instagram mampu menawarkan hal yang lebih
dari itu. Hasil studi Forrester Research menunjukkan bahwa popularitas Instagram

sebagai platform pemasaran melebihi kepopuleran Facebook.

Social media juga telah dijadikan sebagai salah satu sarana yang digunakan
untuk melakukan pemasaran produk atau yang biasa juga disebut dengan social
media marketing. Dampak yang ditimbulkan oleh social media sangat nyata
terhadap peningkatan trafik situs web dan peningkatan penjualan online (Solis,
2010). Social media marketing sendiri adalah sebuah proses yang mendorong
individu untuk melakukan promosi melalui situs web, produk, atau layanan mereka
melalui saluran sosial online dan untuk berkomunikasi dengan memanfaatkan
komunitas yang jauh lebih besar yang memiliki kemungkinan lebih besar untuk
melakukan pemasaran daripada melalui saluran periklanan tradisional (Weinberg,
2009) dan juga bentuk periklanan secara online yang menggunakan konteks
kultural dari komunitas sosial meliputi jejaring sosial, dunia virtual, situs berita

sosial, dan situs berbagi pendapat sosial untuk menemui tujuan komunikasi.

Banyak cara yang bisa digunakan untuk mempromosikan produk-produk
yang akan dijual. Salah satunya dengan konsep digital marketing atau pemasaran
virtual. Konsep digital marketing di Indonesia sudah semakin sering digunakan dan
semakin berkembang. Dewasa ini banyak sekali media sosial bermunculan dengan

berbagai fitur yang bisa dimanfaatkan untuk sarana berpromosi. Promosi bisa
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dilakukan melalui jejaring sosial yang mampu menghapus jarak dan waktu. Oleh
karena itu, penggunaan media sosial sebagai sarana promosi produk semakin
gencar dilakukan. Penggunaan media sosial secara tepat akan menarik para
konsumen untuk membeli produk atau jasa.

Melalui media sosial, kita juga dapat mempertajam komunikasi pemasaran
untuk menumbuhkan minat beli konsumen. Minat beli menurut Kwek dalam
(Setiawan, 2015), menyatakan bahwa minat beli dapat diklasifikasikan sebagai
bagian dari perilaku kognitif konsumen mengenai niat konsumen dalam membeli
suatu brand. Hal ini sejalan dengan pernyataan Lefa dan Laroche dalam (Setiawan,
2015), yang mengatakan bahwa minat merupakan salah satu penilaian mengenai
individu yang ingin membeli merek tertentu. (Madahi dan Sukati ,2012) juga
mengatakan bahwa minat beli terjadi ketika seseorang membutuhkan produk
tertentu setelah melakukan evaluasi atau mempersepsikan produk tersebut apakah
layak atau tidak untuk dibeli dari informasi yang didapat melalui sosial media.

Informasi yang didapat akan menjadi bahan pertimbangan bagi calon
konsumen apakah berminat membeli atau tidak. Minat beli adalah tahap
kecenderungan responden untuk bertindak sebelum keputusan membeli benar-
benar dilaksanakan. Menurut KBBI, minat/mi-nat/ adalah kecenderungan hati yang
tinggi terhadap sesuatu; gairah; keinginan. Menurut Ferdinand (2006) minat beli
terbagi ke dalam 4 indikator:

a. Perilaku seseorang yang selalu mencari informasi mengenai produk yang
diminatinya dan mencari informasi untuk sifat positif dari produk tersebut

(Minat Eksploratif);
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b. Kecenderungan seseorang untuk mereferensikan produk kepada orang lain
(Minat Referensial);

c. Perilaku seseorang yang memiliki preferensi utama pada produk tersebut.
Preferensi ini hanya dapat berubah apabila terdapat fakto-faktor yang dapat
mempengaruhi persepsi orang tersebut pada produk yang diminatinya (Minat
Preferensial);

d. Kecenderungan seseorang untuk melakukan transaksi dengan penjual, atau
secara ringkasnya, pembeli membeli produk tersebut (Minat Transaksional).

Berdasarkan sumber e-marketer.com (2017), penggunaan Instagram di

Indonesia bagi pengguna dengan usia 16-35 tahun, melakukan posting foto-foto

saat travelling mencapai 48.4% (peringkat ketiga). Di Indonesia, jumlah pengguna

instagram aktif mencapai 22 juta orang. Adapun dengan persebaran demografi
pengguna instagram 18-29 tahun memiliki penggunaan terbesar yaitu 83%. Namun

18% dari mereka yang berumur 30-49 tahun dan 6% dari umur 50-64 tahun juga

menggunakan instagram. Berdasarkan data tersebut, maka Instagram merupakan

salah satu media yang potensial yang digunakan untuk media promosi. Tidak hanya
marketer yang menjual produk saja yang menggunakan Instagram, markerter yang
menawarkan jasa seperti jasa pendidikan pun merambah ke dunia media Instagram.

Salah satu contohnya adalah Universitas Kristen Maranatha, sebuah Universitas

dibawah naungan Yayasan Perguruan Tinggi Kristen Maranatha (YPTKM), yang

berlokasi JI. Prof. drg. Surya Sumantri, M.P.H. No. 65, Kota Bandung. Universitas

Kristen Maranatha yang secara sah berdiri sejak tahun 1965 kini telah memiliki 9

fakultas dan 27 program studi dan memiliki beberapa media sosial universitas yaitu

Facebook, Twitter, Youtube, Line, Whatsapp, dan Instagram yang sudah diikuti
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oleh lebih dari 11.100 orang pengguna sebagai media untuk menyalurkan informasi
dan media pemasaran.

Selama 53 tahun, Universitas Kristen Maranatha dengan setia melayani
seluruh civitas akademi untuk menjaga kualitas Pendidikan di Indonesia.
Universitas Kristen Marnatha juga tetap bisa menjaga eksistensinya sebagai salah
satu Universitas terbaik di Indonesia dari 584 Universitas yang terdaftar di

PDDIKT]I di tahun 2018.
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Grafik 1.1 Jumlah Perguruan Tinggi 2018
Sumber: https://forlap.ristekdikti.go.id/perguruantinggi/homegraphpt

Dari latar belakang tersebut dapat terlihat jika media sosial dianggap
sebagai salah satu alat E-marketing terbaru dan signifikan dalam waktu sekarang.
Media sosial dapat menyediakan aksesibilitas kepada pelanggan dengan tujuan
mengetahui minat dan kebutuhan mereka terutama dalam mencari informasi
Pendidikan yang nantinya akan mempengaruhi keputusan akhir pemilihan studi
lanjut. Sehingga peneliti tertarik untuk melakukan penelitian studi kasus dengan

judul Pengaruh Instagram sebagai Social Media Marketing Universitas Kristen
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Maranatha terhadap Minat Calon Mahasiswa. Variabel Social Media Marketing
yang digunakan dalam penelitian ini yang memiliki indikator terdiri dari online
communities, interaction, sharing of content, accessibility, dan credibility.

(Alhadid, 2014)

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan konteks penelitian diatas, berikut pertanyaan pokok yang akan

dicari jawabannya melalui penelitian ini, yaitu:

Adakah pengaruh Instagram sebagai social media marketing Universitas

Kristen Maranatha terhadap minat calon mahasiswa?

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut:

Untuk menguji dan menganalisis sejauh mana Pengaruh Instagram sebagai
social media marketing yang digunakan Universitas Kristen Maranatha terhadap

minat calon mahasiswa di Universitas Kristen Maranatha terhadap minat calon

mahasiswa.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat berguna dan bermanfaat bagi:

1. Bagi masyarakat, hasil penelitian diharapkan dapat membantu memberikan
pengetahuan akan pengaruh social media marketing terhadap keputusan

konsumen yang akan berguna di masa yang akan datang.
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2. Bagi mahasiswa, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi
atau masukan bagi perkembangan ilmu manajemen dan menambah kajian ilmu
pemasaran tentang social media marketing khususnya melalui media sosial

Instagram dan pengaruhnya terhadap minat calon mahasiswa.

3. Bagi universitas, memberikan referensi tentang pandangan calon mahasiswa
Universitas Kristen Maranatha terhadap pemasaran sosial media yang
dilakukan oleh bidang pemasaran universitas dan dapat digunakan untuk
menambah jumlah calon mahasiswa yang akan mendaftar di Universitas

Kristen Maranatha, khususnya dalam strategi promosi melalui media sosial.

Universitas Kristen Maranatha



